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BAB 1
PENDAHULUAN

Dalam lanskap dunia yang semakin terdigitalisasi dan saling
terhubung, globalisasi telah menjadi kekuatan dominan yang
mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya. Kendati demikian, globalisasi tidak serta-merta menghilangkan
nilai-nilai lokal. Sebaliknya, globalisasi turut menghadirkan ruang dialog
antara budaya lokal dan global sehingga nilai-nilai lokal tetap relevan
dengan perkembangan zaman. Fenomena ini dapat dilihat dalam
berbagai praktik budaya populer, termasuk pada produk-produk global
yang menyesuaikan diri dengan konteks lokal masyarakat Indonesia. Hal
yang cukup umum ditemui misalnya pada franchise KFC di Indonesia
yang menghadirkan nasi pada daftar menunya (Adiba, 2024). Ini
menunjukkan bagaimana produk global dikontekstualisasikan ke dalam
kultur masyarakat Indonesia yang sebagian besar menganut ideologi
‘belum kenyang jika tidak makan nasi’.

Robertson (1995) memperkenalkan konsep glokalisasi sebagai
proses interaksi antara kekuatan global dan lokal, di mana unsur-unsur
global diadaptasi sesuai dengan konteks budaya lokal. Dalam konteks ini,
masyarakat lokal tidak hanya menjadi objek dari arus global, tetapi juga
bertindak sebagai pelaku aktif yang mengolah budaya global agar sesuai
dengan nilai, tradisi, dan indetitas budaya mereka sendiri. Dengan
demikian, glokalisasi menghadirkan ruang budaya yang dinamis, di mana
identitas lokal dapat dipertahankan sekaligus ditransformasikan secara
kreatif.

Di Indonesia, praktik glokalisasi dapat ditemukan dalam berbagai
bidang, seperti kuliner, seni pertunjukan, hingga simbol budaya
tradisional. Di bidang kuliner, Oktavian & Parmono (2023), menganalisis
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glokalisasi dalam kasus praktik adaptasi McDonald's dan Burger King di
pasar makanan cepat saji di Indonesia. Hasil analisis keduanya
menunjukkan bahwa kedua brand waralaba tersebut menerapkan
strategi glokalisasi, yaitu penyesuaian menu utama dengan varian rasa
yang menjadi ciri khas Indonesia. Menu seperti burger balado oleh
McDonald's dan burger rasa rendang oleh Burger King akhirnya
dipandang sebagai bentuk modifikasi yang cukup dapat diterima bagi
selera pelanggan Indonesia secara umum. Hal ini mengimplikasikan
bagaimana sentuhan lokal dapat menjadi cara efektif untuk menyebarkan
nilai global di tengah masyarakat yang multi etnis. Sebaliknya, praktik
tersebut pada saat yang sama juga memberi jalan bagi nilai-nilai kearifan
lokal untuk terus tumbuh di tengah wacana global. Artinya, peluang
untuk mewujudkan ketahanan dalam konteks kebudayaan bukan hal
yang mustahil dicapai dalam dunia yang serba modern ini.

Dalam sudut pandang pariwisata, Akbar (2016) mengkaji
glokalisasi budaya pada pementasan Sendratari Ramayana Borobudur.
Dalam ulasannya ia menyatakan bahwa gagasan pementasan sendratari
Ramayana merupakan bentuk glokalisasi yang mengadaptasi strategi
panggung Kamboja dan Mesir, yaitu dengan menambahkan instrumen
suara dan musik serta pencahayaan yang memadai. Teknik seperti ini
menjadi daya tarik yang tidak dapat diabaikan begitu saja oleh para
wisatawan yang berkunjung. Melalui strategi glokalisasi, Sendratari
Ramayana pada akhirnya dipandang sebagai manifestasi dari
peningkatan kualitas seni pertunjukan panggung di Borobudur.

Kajian dari kedua sudut pandang tersebut menunjukkan bahwa
dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, praktik glokalisasi
memiliki peran penting karena berkaitan erat dengan upaya
mempertahankan identitas budaya di tengah arus modernisasi dan
globalisasi. Dalam konteks tersebut, mahkota Papua dan blangkon
Yogyakarta hadir sebagai dua simbol budaya yang merepresentasikan
identitas lokal sekaligus menunjukkan kemampuan budaya tradisional
untuk bertahan di tengah perubahan sosial yang terus berlangsung.
Mahkota Papua tidak hanya dipahami sebagai atribut adat, tetapi juga
sebagai simbol spiritual, kehormatan, dan kedudukan sosial masyarakat
Papua. Sementara itu, blangkon Yogyakarta merepresentasikan nilai
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ketertiban, kesopanan, serta filosofi hidup masyarakat Jawa yang
diwariskan secara turun-temurun.

Dalam perkembangannya, kedua benda budaya tersebut tidak lagi
hadir semata-mata dalam konteks adat tradisional, tetapi juga tampil
dalam ruang publik modern, seperti festival budaya, pertunjukan seni,
media digital, hingga diplomasi budaya. Kehadiran mahkota Papua dan
blangkon Yogyakarta dalam berbagai ruang global memperlihatkan
adanya proses transformasi budaya yang mempertemukan nilai lokal
dengan dinamika global. Di sisi lain, masyarakat Indonesia sebagai
masyarakat majemuk masih menghadapi berbagai tantangan sosial,
termasuk konflik berbasis ras, etnis, dan agama. Dalam situasi seperti ini,
budaya memiliki posisi penting sebagai medium perekat sosial dan
penguat solidaritas masyarakat. Simbol-simbol budaya lokal yang
diterima lintas komunitas dapat menjadi sarana membangun
penghormatan terhadap keberagaman serta memperkuat kohesi sosial.
Melalui pembahasan mengenai mahkota Papua dan blangkon
Yogyakarta, buku ini berupaya menampilkan bagaimana simbol budaya
lokal dapat bertransformasi menjadi simbol glokal yang tidak hanya
mempertahankan identitas budaya, tetapi juga berkontribusi dalam
membangun ketahanan sosial di tengah masyarakat yang beragam.

Buku ini memfokuskan pembahasan pada eksistensi mahkota
Papua dan blangkon Yogyakarta sebagai simbol budaya lokal yang
mengalami proses adaptasi dan transformasi dalam arus glokalisasi.
Pembahasan diarahkan pada bagaimana kedua benda budaya tersebut
dimaknai oleh masyarakat, diwariskan lintas generasi, serta diterima
dalam ruang sosial yang lebih luas. Selain itu, buku ini juga menyoroti
relasi antara budaya lokal, identitas sosial, solidaritas masyarakat, dan
ketahanan budaya dalam konteks masyarakat majemuk di Indonesia.
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BAB 2
JAYAPURA DAN YOGYAKARTA:
SIMBOL KEBERAGAMAN DALAM
BINGKAI KOTA

Keberagaman di Indonesia tidak hanya terlihat dari luasnya
bentang geografis dan banyaknya suku bangsa, tetapi juga tercermin jelas
dalam karakter kota-kotanya yang menjadi titik temu berbagai kelompok
budaya. Kota berfungsi sebagai ruang sosial tempat masyarakat dari latar
belakang berbeda berinteraksi, membangun relasi, dan menegosiasikan
identitasnya. Dalam konteks ini, Jayapura dan Yogyakarta menjadi
contoh penting tentang bagaimana keberagaman sosial budaya hadir
dalam kehidupan perkotaan dan membentuk dinamika masyarakat yang
kompleks.

Jayapura, sebagai salah satu pusat kegiatan di Papua,
mencerminkan keragaman etnis yang besar. Kota ini dihuni oleh suku-
suku asli Papua yang berbaur dengan para pendatang dari berbagai
wilayah di Indonesia. Tidak mengherankan jika Jayapura sering disebut
sebagai “Indonesia mini”, karena beragam etnik hidup berdampingan
dalam satu ruang kota. Relasi sosial antara masyarakat Kayo Pulau dan
kelompok etnik lainnya pun cenderung kooperatif dan integratif
(Lekitoo, 2022). Relasi tersebut terlihat dalam berbagai aktivitas sehari-
hari, seperti perdagangan, kegiatan keagamaan, pendidikan, hingga
interaksi kekerabatan, yang menunjukkan bagaimana nilai saling
menghormati dan adaptasi timbal balik menjadi dasar kehidupan sosial
masyarakat Jayapura.
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BAB 3
EKSISTENSI MAHKOTA PAPUA
DAN BLANGKON YOGYAKARTA
DI TENGAH MASYARAKAT

Eksistensi mahkota Papua dan blangkon Yogyakarta di tengah
masyarakat Indonesia mencerminkan dinamika kebudayaan yang terus
berkembang seiring perubahan sosial, mobilitas penduduk, dan
meningkatnya interaksi antarbudaya. Kedua benda budaya ini memiliki
akar sejarah yang kuat dalam sistem adat dan struktur sosial masing-
masing daerah, namun kini mengalami transformasi makna dan fungsi
dalam kehidupan modern. Di Papua, mahkota yang dahulu menjadi
simbol kepemimpinan dan spiritualitas adat kini hadir lebih luas dalam
pertunjukan seni, pariwisata, hingga identitas visual masyarakat lokal.
Sementara itu, blangkon Yogyakarta, yang berakar pada nilai-nilai
keraton dan filosofi Jawa, tetap dipertahankan sebagai bagian dari
identitas budaya sekaligus berkembang sebagai elemen mode
kontemporer.

A. Eksistensi Mahkota Papua

1. Sejarah dan Asal-usul Mahkota Papua
Mahkota Papua memiliki akar sejarah yang erat dengan sistem sosial
dan adat masyarakat Papua. Berdasarkan hasil wawancara dengan
MP3 (2025), seorang budayawan dari Balai Arkeologi Papua,
penggunaan mahkota telah dikenal sejak masa tradisional ketika
struktur kepemimpinan adat masih sangat kuat. Pada masa itu,
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BAB 4
ADAPTASI DAN TRANSFORMASI
BENDA BUDAYA (MAHKOTA PAPUA
DAN BLANGKON YOGYAKARTA)
DALAM ARUS GLOKALISASI

Di tengah arus globalisasi yang kian intensif, benda budaya tidak
hanya berfungsi sebagai simbol tradisi, tetapi juga sebagai medium
dinamis yang terus bertransformasi mengikuti kebutuhan masyarakat.
Robertson (1995) menegaskan bahwa glokalisasi memungkinkan
terjadinya dialektika antara yang lokal dan global, sehingga produk
budaya mengalami adaptasi tanpa kehilangan akar identitasnya.
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, mahkota Papua
merepresentasikan spiritualitas, solidaritas komunal, dan kedekatan
dengan alam, serta blangkon Yogyakarta, yang mencerminkan tatanan
sosial dan nilai kearifan Jawa, kini diproduksi dan didistribusikan dalam
konteks yang lebih luas, termasuk ranah pariwisata, ekonomi kreatif, dan
konsumsi budaya urban.

Lebih lanjut, transformasi dalam pola produksi, misalnya
penggunaan material modern atau teknik manufaktur baru dan pola
distribusi melalui pasar daring dan berbagai platform digital, membuka
peluang bagi benda budaya ini untuk menjangkau masyarakat lintas etnis
dan geografis. Perubahan tersebut bukan semata menandai komodifikasi
budaya, melainkan juga memperlihatkan potensi benda budaya sebagai
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BAB 5
MAHKOTA PAPUA DAN BLANGKON
YOGYAKARTA SEBAGAI SIMBOL
GLOKAL DAN KETAHANAN SOSIAL

A. Peran Mahkota Papua dan Blangkon Yogyakarta dalam

Membangun Solidaritas Lintas Etnis dan Generasi

Benda budaya seperti mahkota Papua dan blangkon Yogyakarta
tidak hanya berfungsi sebagai penanda etnisitas, tetapi juga sebagai
ruang sosial tempat solidaritas lintas etnis dan lintas generasi dibangun.
Dalam pandangan Appadurai (1986), setiap benda memiliki biografi
sosial, yaitu kisah perjalanan yang memungkinkan ia berpindah dari satu
konteks sosial ke konteks lain sambil membawa serta nilai, makna, dan
emosi kolektif. Mahkota Papua dan blangkon Yogyakarta awalnya
merupakan simbol identitas yang kuat dalam lingkup komunitas lokal.
Namun, dalam perkembangannya kedua benda budaya ini mampu
menghadirkan jembatan komunikasi antarbudaya. Mahkota Papua, pada
mulanya digunakan secara terbatas sebagai atribut ritual kepala suku.
Namun seiring dengan karakteristik dunia dan masyarakat yang berubah,
juga mekanisme pasar yang semakin terbuka, tercipta ruang bagi
mahkota Papua untuk muncul dan diakses oleh masyarakat luas dari
berbagai kelas, gender, usia, dan suku, serta tampil dalam momen seperti
parade budaya, upacara kedinasan, bahkan festival nasional.

Perpindahan konteks ini menunjukkan biografi sosial mahkota
Papua yang bergerak dari ruang sakral menuju ruang publik yang lebih
inklusif. Demikian pula blangkon Yogyakarta, yang dahulu eksklusif
dikenakan laki-laki bangsawan Jawa, kini dapat dipakai lintas kelas sosial,
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BAB 6
PENUTUP

Buku ini menunjukkan bahwa mahkota Papua dan blangkon
Yogyakarta merupakan simbol budaya yang lahir dari sejarah panjang,
nilai spiritual, dan struktur sosial masyarakat pemiliknya. Mahkota
Papua tumbuh dari relasi ekologis dan spiritual masyarakat Papua
dengan alam, khususnya burung Cenderawasih, dan berfungsi sebagai
penanda kepemimpinan adat serta legitimasi sosial. Sementara itu,
blangkon Yogyakarta berakar dari tradisi keraton yang sarat filosofi
hidup Jawa mengenai harmoni, keteraturan, dan tata krama. Pada masa
awalnya, kedua simbol ini memiliki fungsi yang sangat sakral, eksklusif,
dan terikat pada struktur sosial tertentu. Namun, pemaknaannya tidak
pernah berhenti, terus bergerak mengikuti dinamika waktu, ruang, dan
perubahan masyarakat

Perjalanan sejarah mahkota dan blangkon memperlihatkan bahwa
keduanya bukanlah warisan material yang beku, tetapi entitas yang
memiliki biografi sosial (Appadurai). Perpindahan masyarakat lintas
daerah, tumbuhnya kota-kota multietnis seperti Jayapura dan
Yogyakarta, meningkatnya pariwisata, serta intensitas interaksi
antarbudaya membuat kedua simbol ini melampaui batas ruang adat
yang dulu mengurungnya. Mahkota yang dahulu hanya dikenakan kepala
suku kini dapat hadir dalam upacara nasional, festival budaya, hingga
konten digital. Blangkon yang dulunya terbatas pada kalangan
bangsawan kini digunakan masyarakat luas sebagai simbol budaya
maupun representasi nasional. Pergeseran ini menunjukkan bahwa
simbol budaya tidak kehilangan maknanya ketika memasuki ruang baru;
sebaliknya, ia memperluas spektrum pemaknaannya.
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Transformasi tersebut dipahami melalui mekanisme glokalisasi
(Robertson), yaitu pertemuan antara nilai-nilai lokal dan dinamika
global. Adaptasi material, visual, dan fungsional memungkinkan mahkota
dan blangkon tetap relevan tanpa kehilangan akar filosofisnya. Mahkota
Papua kini menggunakan bahan alternatif demi menjaga kelestarian
satwa endemik, sementara blangkon bertransformasi melalui variasi
bahan, penyederhanaan bentuk, dan sistem produksi masal. Adaptasi ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan budaya tidak ditentukan oleh
konservatisme bentuk, tetapi oleh fleksibilitas masyarakat dalam
merespons perubahan zaman secara kreatif.

Selain perubahan material, kedua simbol budaya ini mengalami
ekspansi fungsi. Mahkota Papua kini hadir sebagai simbol persatuan
dalam acara lintas etnis, tampil dalam seni pertunjukan modern, mode
kontemporer, hingga diplomasi budaya internasional. Demikian pula
blangkon Yogyakarta, yang dipakai pejabat, pelajar, wisatawan, diaspora
Indonesia, dan seniman dalam berbagai panggung internasional. Dari
simbol eksklusif, keduanya berubah menjadi simbol inklusif yang dapat
diakses siapa saja, tanpa menghilangkan kedalaman makna tradisional.
Fungsi-fungsi baru ini menciptakan makna yang memperkuat
keterhubungan antar komunitas dalam bingkai nasionalisme
multikultural.

Temuan kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan mahkota
Papua dan blangkon Yogyakarta memiliki fungsi sosial penting dalam
membangun solidaritas lintas etnis. Ketika masyarakat non-Papua
mengenakan mahkota dalam kegiatan resmi atau ketika orang luar
Yogyakarta memakai blangkon dalam acara budaya, terbentuklah ruang
simbolik baru yang merefleksikan penghargaan antar kelompok. Pada
komunitas diaspora, penggunaan kedua simbol ini menjadi cara
menegaskan identitas Indonesia di tengah budaya asing, sehingga
memperluas solidaritas sosial lintas wilayah dan konteks.

Selain solidaritas lintas etnis, keduanya juga memperkuat
solidaritas lintas generasi. Pewarisan vertikal terjadi melalui keluarga
adat, lingkungan keraton, maupun perajin yang meneruskan nilai filosofis
dan keterampilan tradisional. Sementara itu, pewarisan horizontal
berlangsung melalui interaksi sehari-hari, komunitas profesi, lingkungan
pelajar, hingga media digital yang mempercepat sirkulasi simbol budaya.
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Generasi muda, sebagai digital natives, berperan besar dalam reproduksi
simbol budaya melalui konten media sosial, sehingga pewarisan budaya
berlangsung lebih organik dan menjangkau kelompok yang lebih luas.
Dengan demikian, keberlanjutan mahkota dan blangkon tidak hanya
bergantung pada lembaga adat atau institusi formal, tetapi juga pada
partisipasi masyarakat luas di ruang online maupun offline.

Melalui keseluruhan dinamika tersebut, terlihat bahwa mahkota
Papua dan blangkon Yogyakarta berkontribusi pada terbentuknya
ketahanan sosial dalam masyarakat multikultural. Ketahanan sosial
bukan hanya kemampuan bertahan dari krisis, tetapi kemampuan
membangun Kketerikatan, kepercayaan antar kelompok, dan ruang
perjumpaan simbolik yang memungkinkan kehidupan bersama dalam
perbedaan. Mahkota dan blangkon berfungsi sebagai simbol bersama
yang dapat diakses berbagai kelompok tanpa menghapus identitas
lokalnya. Kehadiran mereka dalam pendidikan, pariwisata, media digital,
dan diplomasi budaya menciptakan ruang yang memperkuat kohesi
sosial, memperluas empati lintas identitas, dan mendorong dialog budaya
yang setara.

Secara keseluruhan, kajian dalam buku ini menyimpulkan bahwa
mahkota Papua dan blangkon Yogyakarta adalah simbol budaya yang
tidak hanya bertahan, tetapi juga bertransformasi di tengah arus
globalisasi melalui adaptasi material, ekspansi fungsi, reinterpretasi
makna, dan reproduksi lintas generasi. Keduanya tidak hanya mewakili
identitas lokal Papua dan Yogyakarta, tetapi telah berkembang menjadi
simbol glokal yang memadukan tradisi dan modernitas. Lebih jauh,
keduanya menjadi instrumen penting dalam membangun kohesi sosial,
solidaritas lintas etnis, dan ketahanan sosial masyarakat Indonesia.
Dengan demikian, mahkota dan blangkon bukan sekadar simbol budaya,
tetapi entitas hidup yang terus direproduksi, dinegosiasikan, dan
dimaknai ulang dalam ruang sosial yang senantiasa berubah.

Melihat keseluruhan dinamika tersebut, tampak bahwa proses
adaptasi material, ekspansi fungsi, serta perluasan ruang pemaknaan
yang dialami mahkota Papua dan blangkon Yogyakarta pada akhirnya
menghasilkan tingkat visibilitas yang jauh lebih besar di ruang publik.
Peningkatan visibilitas ini mendorong keduanya memasuki fase
popularisasi, yaitu ketika simbol budaya semakin sering digunakan,
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ditampilkan, dan dibagikan melalui pariwisata, pendidikan, seni
pertunjukan, serta terutama media digital. Namun, popularisasi ini tidak
berdiri sendiri, ia muncul sebagai konsekuensi langsung dari proses
glokalisasi yang sebelumnya berlangsung. Popularisasi terjadi karena
kedua simbol budaya telah mengalami penyesuaian bentuk, bahan, dan
konteks penggunaan yang membuatnya lebih mudah diterima dan
diapresiasi oleh masyarakat lintas etnis dan generasi. Dalam kerangka
tersebut, glokalisasi dan popularisasi saling memperkuat, glokalisasi
memungkinkan mahkota dan blangkon beradaptasi dan relevan dalam
dunia modern, sementara popularisasi memperluas jangkauan dan
memperkokoh keberlanjutan maknanya. Dengan demikian, mahkota
Papua dan blangkon Yogyakarta muncul sebagai simbol budaya hibrid
yang tetap memelihara akar tradisinya, sekaligus menemukan kehidupan
baru dalam konteks nasional dan global, sehingga berperan penting
dalam membangun kohesi sosial dan ketahanan budaya masyarakat
Indonesia masa kini.
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GLOSARIUM

A

Adaptasi Budaya = Proses penyesuaian unsur budaya terhadap
perubahan lingkungan sosial tanpa menghilangkan identitas aslinya.
AKkulturasi = Perpaduan dua kebudayaan atau lebih yang menghasilkan
bentuk budaya baru tanpa menghilangkan unsur budaya asal.

Artefak Budaya = Benda hasil karya manusia yang memiliki nilai budaya
dan diwariskan secara turun-temurun.

B

Blangkon = Penutup kepala tradisional masyarakat Jawa yang menjadi
simbol identitas budaya dan nilai filosofis.

Budaya Lokal = Nilai, tradisi, norma, dan kebiasaan yang berkembang
dalam suatu masyarakat tertentu.

Budayawan = Seseorang yang memiliki pengetahuan dan perhatian
terhadap pelestarian serta pengembangan budaya.

C
Cenderawasih = Burung khas Papua yang sering dijadikan simbol
kehormatan, keindahan, dan identitas budaya masyarakat Papua.

D
Diplomasi Budaya = Upaya memperkenalkan budaya Kkepada
masyarakat luas untuk memperkuat hubungan sosial dan kerja sama.

E

Eksistensi Budaya = Keberadaan dan keberlangsungan suatu budaya
yang tetap dipraktikkan oleh masyarakat.

Etnis = Kelompok masyarakat yang memiliki kesamaan asal-usul, bahasa,
adat, dan budaya.

F
Festival Budaya = Kegiatan yang menampilkan berbagai bentuk
kesenian dan tradisi budaya suatu daerah.
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Filosofi = Nilai atau pemikiran mendalam yang menjadi dasar makna
suatu simbol, tradisi, atau budaya.

G

Globalisasi = Proses meningkatnya hubungan dan pengaruh
antarnegara yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Glokalisasi = Proses penyesuaian budaya global dengan nilai dan
karakter budaya lokal.

Gotong Royong = Tradisi bekerja bersama-sama secara sukarela untuk
mencapai tujuan bersama.

H

Harmoni Sosial = Kondisi kehidupan masyarakat yang rukun, damai,
dan saling menghormati.

Hierarki Sosial = Susunan tingkatan kedudukan seseorang atau
kelompok dalam masyarakat.

I

Identitas Budaya = Ciri khas yang membedakan suatu kelompok
masyarakat dari kelompok lainnya.

Integrasi Sosial = Proses penyatuan berbagai kelompok masyarakat
menjadi satu kesatuan yang harmonis.

Interaksi Antarbudaya = Hubungan dan komunikasi yang terjadi antara
kelompok masyarakat yang memiliki latar budaya berbeda.

K

Kearifan Lokal = Nilai, pengetahuan, dan praktik tradisional yang
menjadi pedoman hidup masyarakat setempat.

Keraton = [stana resmi yang menjadi pusat kebudayaan dan simbol
tradisi Kesultanan Yogyakarta.

Ketahanan Budaya = Kemampuan suatu budaya untuk bertahan dan
berkembang di tengah perubahan zaman.

Kohesi Sosial = Tingkat keterikatan dan solidaritas antaranggota
masyarakat.

Komodifikasi Budaya = Proses menjadikan unsur budaya sebagai
produk yang memiliki nilai ekonomi.
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Komunitas Adat = Kelompok masyarakat yang masih menjalankan nilai,
norma, dan aturan adat tertentu.

Kosmologi = Pandangan masyarakat mengenai hubungan antara
manusia, alam, dan dunia spiritual.

M

Mahkota Papua = Penutup kepala tradisional masyarakat Papua yang
melambangkan kehormatan, kepemimpinan, dan identitas budaya.
Maskawin = Pemberian dalam prosesi perkawinan yang diserahkan
sesuai tradisi dan adat setempat.

Mobilitas Sosial = Perpindahan kedudukan seseorang atau kelompok
dalam struktur sosial masyarakat.

Modernisasi = Proses perubahan menuju kehidupan yang lebih maju
melalui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Multietnis = Keadaan masyarakat yang terdiri atas berbagai kelompok
etnis yang hidup berdampingan.

Multikultural = Kondisi masyarakat yang memiliki keragaman budaya,
agama, bahasa, dan etnis.

Ondoafi = Pemimpin adat dalam masyarakat Sentani yang memiliki
kewenangan dalam urusan adat dan kemasyarakatan.

P

Pariwisata Budaya = Kegiatan wisata yang bertujuan mengenal dan
menikmati warisan budaya suatu daerah.

Pewarisan Budaya = Proses penyampaian nilai dan tradisi budaya dari
satu generasi ke generasi berikutnya.

Pluralitas = Keberagaman kelompok sosial, budaya, agama, atau etnis
dalam suatu masyarakat.

R

Representasi Budaya = Bentuk penyajian atau penggambaran identitas
budaya melalui simbol, tradisi, atau karya seni.

Ritual Adat = Serangkaian kegiatan yang dilakukan berdasarkan aturan
dan tradisi adat tertentu.
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S

Seni Pertunjukan = Bentuk seni yang ditampilkan di hadapan penonton,
seperti tari, musik, dan teater.

Simbol Budaya = Tanda atau objek yang mewakili nilai dan identitas
suatu budaya.

Solidaritas Sosial = Rasa kebersamaan dan kepedulian antaranggota
masyarakat.

Spiritualitas = Nilai dan keyakinan yang berkaitan dengan hubungan
manusia dengan Tuhan, leluhur, atau hal yang dianggap suci.

T

Tradisi = Kebiasaan atau praktik yang diwariskan secara turun-temurun
dalam suatu masyarakat.

Transformasi Budaya = Perubahan bentuk, fungsi, atau makna budaya
akibat perkembangan zaman.

Urbanisasi = Proses perpindahan penduduk dari desa ke kota.
Warisan Budaya = Peninggalan budaya yang diwariskan dari generasi
sebelumnya dan memiliki nilai sejarah maupun budaya.

Wisatawan = Orang yang melakukan perjalanan ke suatu daerah untuk
tujuan rekreasi, pendidikan, atau budaya.
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DAN BLANCKON

YOGYAKARTA

Representasi Budaya Lokal dalam Arus
Glokalisasi dan Ketahanan Sosial

Di tengah derasnya arus globalisasi, budaya lokal sering ditempatkan pada
persimpangan antara pelestarian dan perubahan. Buku ini menelusuri
dinamika tersebut melalui Mahkota Papua dan Blangkon Yogyakarta, dua
simbol budaya yang lahir dari sejarah, nilai, dan pengalaman sosial yang
berbeda, tetapi sama-sama menunjukkan kemampuan budaya untuk bertahan
dan berkembang. Dengan menjejaki latar pembentukan, penggunaan, serta
perubahan makna kedua simbol tersebut, buku ini memperlihatkan bahwa
budaya bukan sekadar warisan masa lalu, melainkan bagian hidup yang terus
beradaptasi mengikuti perkembangan masyarakat. Lebih jauh, buku ini
mengungkap bagaimana Mahkota Papua dan Blangkon Yogyakarta
bertransformasi dalam menghadapi globalisasi tanpa kehilangan nilai-nilai
dasarnya. Keduanya tidak hanya berfungsi sebagai penanda identitas budaya,
tetapi juga menjadi ruang perjumpaan yang memperkuat penghormatan
terhadap keberagaman, membangun rasa memiliki bersama, dan
memperkokoh ketahanan sosial. Pada akhirnya, melalui Mahkota Papua dan
Blangkon Yogyakarta, buku ini menunjukkan bahwa masa depan budaya
sejatinya ditentukan oleh kemampuannya memberi makna baru bagi
kehidupan bersama tanpa tercerabut dari akar yang membentuknya.
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